5.1

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan analisis serta pembahasan yang ada
pada bab 4, maka pemagang menyimpulkan bahwa
pengendalian internal dalam siklus penjualan jasa
PT.Sulawesi Jaya Raya ini dapat dikatakan sudah cukup baik
atau efektif. Namun dalam hal ini pemagang masih melihat
adanya kelemahan serta indikasi-indikasi timbulnya
kecurangan yang perlu perhatian khusus oleh pihak
manajemen agar nantinya hal-hal dibawah ini dapat

diminimalisasikan

1. Kelemahan yang dimiliki oleh PT.Sulawesi Jaya Raya
adalah tidak memberikan sebuah tanda terima order
apabila perusahaan telah menerima pesanan dan surat
Delivery Order (DO) dari pelanggan. Dalam hal ini
tanda terima order yang dikirimkan kembali ke
pelanggan sangat berfungsi bagi pelanggan untuk
nantinya dapat dilakukan untuk melakukan pengecekan
ulang terhadap pesanan yang telah dilakukan pada saat

penerimaan invoice dari PT.Sulawesi Jaya Raya
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2. Kelemahan  pun  dimiliki  perusahaan  dalam

mengendalikan kinerja supir, hal ini dikarenakan pemilik
selaku direktur perusahaan tidak dapat secara langsung
memantau seluruh kegiatan supir

Indikasi timbulnya kecurangan terdapat dalam dua
departemen yang berbeda (departemen rekap dan
departemen penagihan) yang dimana jika kedua
departemen ini melakukan kerjasama untuk mengambil
surat jalan dengan sengaja, maka hal ini tentu menjadi
kerugian yang besar bagi perusahaan terutama dalam hal

financial

KETERBATASAN

Keterbatasan dalam kegiatan magang ini adalah

pengendalian terhadap supir yang hanya dipantau melalui
kantor saja dan tidak memungkinkannya pemagang untuk
dapat secara langsung mengamati seluruh kegiatan supir
sehingga dalam hal ini pemagang memiliki keterbatasan
dalam memberikan saran yang efektif untuk mengendalikan

kecurangan yang mungkin timbul pada supir

5.3 SARAN

1. Sebaiknya surat jalan menggunakan surat jalan bernomor

urut  sehingga  meminimalisasikan  kemungkinan

kecurangan pengambilan surat jalan
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2. Prosedur pembayaran yang dilakukan pelanggan kepada
perusahaan sebaiknya diganti dengan pembayaran non
tunai (transfer, Bilyet Giro) sehingga tidak ada
penagihan langsung yang dilakukan oleh pegawai
kepada pelanggan PT.Sulawesi Jaya Raya

3. Pembuatan surat tanda terima Delivery Order (DO)
kepada pelanggan sehingga mengurangi timbulnya
kesalahpahaman antara pelanggan dan perusahaan pada
saat invoice dikirimkan kepada pelanggan

4. Pembuatan Standard Operating Procedure (SOP) yang
diharapkan mampu meningkatkan keefektifan kegiatan

peruahaan terutama pada siklus penjualan jasanya
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